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The Pandemic of COVID-19 and social restriction policy (PSBB) in Indonesia caused a lot of impacts, one 
of them is Tofu Takwa SMEs in Kediri. This condition disrupts production activities up to marketing. Then 
it takes a risk analysis by looking at the main potential risks that arise while pandemic like this and do 
manage to get a strategy for their business sustainability. This research aims to analyze and manage the 
main risks that occur in Tofu Takwa SMEs in Kediri. The results showed that there are 3 risks in a high 
level like decrease of the income, decrease in production amount and increase the price of raw materials 
and 1 risk in middle level like late in delivery raw material so that it can be done by financial strategy, resize, 
search for a new market with social media and cooperate with the local government to help the marketing 
of social service programs. 
 




Pandemi COVID-19 serta kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di berbagi daerah di 
Indonesia menyebabkan banyak sekali dampak yang ditimbulkan, salah satunya adalah pelaku UKM tahu 
Takwa di Kediri. Kondisi ini menyebabkan risiko yang menyebabkan terganggunya aktivitas produksi 
sampai dengan pemasaran. Maka diperlukan sebuah analisis risiko dengan melihat potensi risiko utama 
yang muncul pada saat pandemi COVID-19 seperti ini dan dilakukan sebuah pengelolaan agar 
mendapatkan strategi bagi keberlanjutan bisnis UKM tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dan mengelola risiko utama yang terjadi pada UKM tahu Takwa di Kediri. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 3 risiko yang masuk pada level tinggi yaitu penurunan jumlah pendapatan, penurunan 
jumlah produksi dan kenaikan harga bahan baku utama dan 1 risiko level sedang yakni keterlambatan 
pengiriman bahan baku sehingga bisa dilakukan dengan strategi finansial, resize, mencari pasar baru 
dengan bantuan social media serta bekerj asama dengan Pemerintah setempat untuk membantu 
pemasaran pada program bakti sosial yang sangat gencar dilakukan. 
 




Di Indonesia, salah satu penopang 
pertumbuhan ekonomi terlihat dari kegiatan 
usaha kecil yang signifikan, baik di sektor 
tradisional maupun modern melalui Usaha Kecil 
dan Menengah (UKM). Menurut Kementerian 
PPN/Bappenas, Indonesia mengalami 
pertumbuhan ekonomi sebanyak 0,05% 
dikarenakan oleh adanya UKM tersebut. 
Masyarakat yang memiliki usaha mandiri 
menjadi salah satu peran strategis untuk 
menggerakkan roda perekonomian bangsa 
(Incubator, 2018). 
UKM tersebar hampir 99% di Indonesia  dan 
98% berstatus usaha mikro yang menjadikan 
usaha ini menjadi kuat keberadaannya. 
Kontribusi UKM dalam roda perekonomian 
Indonesia masih kokoh dan jumlahnya tidak 
berkurang bahkan saat krisis global melanda 
dunia (Suci, 2017) 
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Saat ini wabah virus yang bernama COVID-
19 telah mengganggu perekonomian secara 
global (McKibbin & Fernando, 2020) dan 
berimbas ke Indonesia yang mempengaruhi 
sektor ekonomi salah satunya pada UKM 
(Pakpahan, 2020). Menurut Organization for 
Economic Co-operation and Development 
(OECD) bahwa pandemi COVID-19  
berdampak pada ancaman krisis ekonomi 
besar yang ditandai dengan berhentinya 
aktivitas produksi di berbagai negara, tingkat 
konsumsi masyarakat yang menurun, 
kepercayaan konsumen yang hilang, dan 
jatuhnya bursa saham yang akhirnya mengarah 
pada ketidak-pastian (OECD, 2020). 
Situasi pandemi COVID-19 memberikan 
tantangan dan peluang bagi Pemerintah 
Indonesia untuk menjaga keberadaan UKM. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya solusi 
jangka pendek untuk UKM dan pekerja yang 
tergabung didalamnya (Pakpahan, 2020). 
Tahu “Takwa” adalah sebuah produk 
makanan sejenis tahu yang populer di pulau 
Jawa Indonesia dan Kediri  adalah pusat 
industrinya (Mustaniroh, Wijana, & Nastain, 
2012). Sentra industri tersebut terletak di Desa 
Tinalan Kecamatan Pesantren Kediri 
(Pangastuti, 2017). Beberapa pelaku usaha 
Tahu TAKWA sudah masuk dalam klasifikasi 
UKM karena secara omset dan aset memenuhi 
kriteria. Untuk menjalankan industri di tengah 
pandemi seperti ini, diperlukan sebuah 
manajemen risiko untuk mencapai tujuannya. 
Kondisi ini memang berbeda jika dibandingkan 
dengan perusahaan besar karena secara 
sumber daya informasi dan sumber daya 
manusia, UKM masih memiliki kelemahan yaitu 
terbatasnya informasi mengenai pengetahuan 
dalam menghadapi pandemi jika dihubungkan 
dengan kegiatan produksi serta tenaga kerja 
yang tidak memiliki softsklill problem solving.  
Manajemen risiko adalah sebuah usaha 
untuk mengetahui, menganalisis, serta 
mengendalikan risiko untuk memperoleh 
efektivitas dan efisiensi yang tinggi untuk setiap 
kegiatan yang ada di sebuah perusahaan 
(Darmawi, 2016). Manajemen risiko akan 
membantu pemilik UKM dalam mengidentifikasi 
risiko-risiko yang dapat terjadi saat 
menjalankan usahanya agar tetap bisa 
bersaing terutama saat terjadi pandemi COVID-
19 seperti saat ini (Brustbauer, 2016). 
Penerapan manajemen risiko yang terkelola 
dengan baik dapat memberikan kontribusi 
terhadap pencapaian tujuan, perbaikan kinerja 
maupun kualitas pekerjaan (Misbah, 2017). 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 
Yuniarti, & Puspita, 2017) tentang manajemen 
risiko pada UKM Rotan di Kota Malang di mana 
terdapat risiko utama pada UMKM tersebut 
yaitu risiko supply dan risiko pemasaran berada 
pada zona merah (high) sehingga dibutuhkan 
respons risiko seperti kerja sama dan dukungan 
dari berbagai unsur dan instansi, supplier dan 
distributor dan pemerintah. 
Manajemen risiko dibuat untuk menurunkan 
level risiko tinggi ke level risiko yang dapat 
diterima sehingga dapat mencapai sasaran dan 
tujuan yang optimal (Qintharah, 2019). Tetapi 
masih banyak industri kecil jarang melakukan 
manajemen risiko melalui sebuah riset (Umar, 
Widaningrum, & Lalu, 2019). Untuk itu 
penelitian ini bertujuan mengetahui dan 
mengidentifikasi risiko, mengukur risiko dan 
melakukan analisa serta evaluasi risiko yang 
dihadapi UMKM Tahu Takwa di Kediri di saat 
kondisi pandemi COVID-19. 
 
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan analisis 
manajemen risiko dengan metode kualitatif 
deskriptif karena untuk mengetahui efek dari 
risiko yang ditimbulkan dari suatu kejadian 
(Ramli, 2010). Dimulai dari pengumpulan data 
menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan kuesioner kepada pemilik 
UMKM dan pekerja UMKM Tahu Takwa Di 
Kediri sebanyak 6 pelaku usaha. Sedangkan 
data sekunder berupa kajian pustaka penelitian 
terdahulu.  
Tahapan dalam penelitian pengukuran risiko 
adalah sebagai berikut: 
1. Risk Identification 
Pada tahap ini diawali dengan 
melakukan wawancara kepada pemilik 
UMKM untuk mendapatkan gambaran risiko 
apa saja yang terjadi saat kondisi pandemi 
COVID-19 terhadap usahanya. Hasil 
wawancara digunakan sebagai 
perancangan instrumen risiko yang akan 
diberikan kembali kepada pelaku UKM tahu 
takwa untuk dijawab. 
 
2. Risk Assessment 
Hasil jawaban kuesioner diolah 
menggunakan metode matrik penilaian 
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risiko untuk menentukan batas antara risiko 
yang bisa diterima dengan risiko yang tidak 
bisa diterima (Qintharah, 2019). Langkah 
penyelesaian dengan menilai tingkat 
kemungkinan munculnya sebuah peristiwa 
(likelihood) dan dampak yang ditimbulkan 
oleh peristiwa (consequence) pada masing-
masing risiko yang telah diidentifikasi. 
Tingkatan likelihood dan consequence 
dibagi menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah dan sangat rendah. 
Jawaban dari responden setiap butir 
risiko pada likelihood dan consequences  
dijumlah dan dihitung nilai mediannya 
dengan rumus sebagai berikut : 
 𝑀𝑒 = !" 	%𝑥(#"( + 𝑥(#" + 1))	            Pers. 1  
 
Keterangan: 
Me = Median 
n = jumlah data 
x = nilai data 
 
Setelah dilakukan penilaian maka 
selanjutnya melakukan proses perhitungan 
ke dalam matriks dengan mengalikan hasil 
nilai dari consequence dan likelihood pada 
masing-masing risiko (Madill, 1999). 
      
      𝑅𝑖𝑠𝑘 = 𝐶𝑜𝑛𝑠𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑐𝑒	 × 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑙𝑖ℎ𝑜𝑜𝑑  Pers. 2 
 
Untuk klasifikasi kriteria tingkat risiko 
dibagi menjadi 4 zona yaitu : 
a. Sangat Tinggi pada zona warna merah 
jika skor risiko 12 ≤ 𝑋	 ≤ 25, maka 
sangat diperlukan sebuah tindakan 
secepatnya karena risiko ini tidak bisa 
diterima. 
b. Tinggi pada zona warna oranye jika 
skor risiko 8 ≤ 𝑋	 ≤ 12, maka tindakan 
diperlukan untuk mengendalikan 
risiko. 
c. Sedang pada zona warna kuning jika 
skor risiko 4 ≤ 𝑋	 ≤ 8, maka 
disarankan untuk mengambil tindakan 
jika sumber daya tersedia dan 
memungkinkan. 
d. Rendah pada zona warna hijau 
dengan skor risiko 𝑋	 ≤ 4, maka pada 
zona ini tidak perlu mengambil 
tindakan risiko, karena masih bisa 
diterima. 
 
Hasil klasifikasi risiko bisa dilihat seperti 





Gambar 1. Matriks penilaian risiko 
Sumber: Katz & Robinson (1991)
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3. Risk Response 
Tahap ini dilakukan untuk mengelola 
risiko yang masuk pada level sangat tinggi, 
tinggi dan sedang dengan menggunakan 
metode contingency plan. Metode ini 
merupakan strategi yang dibuat guna 
memperhitungkan peristiwa yang 
mengganggu suatu kegiatan terhadap 
ketidak-pastian (Shuohui & Xuan, 2006). 
 
Hasil dan Diskusi 
Tahu Takwa adalah produk oleh-oleh 
makanan yang sudah terkenal sejak tahun 
1921. Di Kediri ini kita dapat menemukan 
banyak sekali pengusaha tahu dengan 
berbagai ragam macam olahan yang berbahan 
dasar dari tahu maupun limbah tahu. Produk 
tahu yang dihasilkan di antaranya tahu takwa, 
stik tahu, tahu bulat, tahu kres, tahu susu, tahu 
walik dan kerupuk ampas tahu.  
Pada awalnya proses pembuatan tahu ini 
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, tapi saat ini lebih dari itu. Selain untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pembuatan tahu 
juga digunakan sebagai usaha yang 
sebenarnya dan terus dikembangkan. Dalam 
proses produksinya, para pelaku usaha tahu 
melakukan produksi sesuai dengan 
permintaan,  rata-rata setiap pelaku usaha 
dalam sehari bisa menghasilkan kurang lebih 
2000 potong tahu yang rata-rata omset sekitar 
100 – 200 juta per bulan dan masuk dalam 
kategori UKM. 
Dengan adanya pandemi COVID-19 maka 
produksi tahu hanya dapat menghasilkan 800 
potong tahu takwa perhari. Ada juga UKM yang 
sama sekali tidak berproduksi karena memang 
tidak ada permintaan pasar. Dengan adanya 
kebijakan Pembatasan Sosia l Berskala Besar 
(PSBB)  oleh pemerintah setempat membuat 
kondisi pasar tahu takwa menjadi turun drastis 
karena tidak adanya perputaran ekonomi, ini 
disebabkan salah satunya karena tidak ada 
konsumen yang datang untuk membeli. Jadi 
yang dapat diandalkan hanyalah konsumen 
daerah setempat. Konsumen terbesar Tahu 
Takwa sebenarnya bukan konsumen lokal, 
tetapi adalah konsumen luar daerah yang 
sedang melakukan perjalanan Dinas maupun 
wisata ke Kediri. Jika dipresentasikan 
konsumen dari di wilayah lokal sebesar 40% 
dan yang lain berasal dari luar Kediri. Banyak 
pemudik tidak bisa pulang ke daerah Kediri 
sangat merugikan pelaku usaha Tahu Takwa 
yang seharusnya diprediksi meningkat di hari 
Lebaran dan hari libur lainnya. Mereka mampu 
meraup keuntungan dua kali lipat dari biasanya 
kali ini tidak bisa dinikmati. 
Hasil wawancara dan pengamatan langsung 
kepada 6 pelaku UKM Tahu Takwa di Kediri 
dapat diidentifikasi beberapa risiko diantaranya 
adalah : 
1. Risk Cost. Risiko ini adalah mengenai 
penurunan pendapatan UKM di saat 
adanya pandemi COVID-19. 
2. Risk Schedule. Risiko ini adalah risiko 
terjadinya keterlambatan waktu produksi 
dari sebelum kejadian pandemi COVID-19. 
3. Risk Production. Penurunan jumlah 
produksi tahu TAKWA. 
4. Risk Reputation. Adanya keluhan 
pelanggan yang dikarenakan kualitas 
berkurang. 
5. Risk Raw Material. Risiko mengenai 
kenaikan harga bahan baku utama yaitu 
kedelai. 
6. Risiko Supply Schedule.. Keterlambatan 
pengiriman bahan baku dari biasanya. 
 
Pengambilan data likelihood dan 
consequence pada setiap risiko yang sudah 
diidentifikasi dilakukan dengan memberikan 
kuesioner kepada pelaku usaha UKM Tahu 
Taqwa di Kediri. Data selanjutnya diolah dan 
dicari nilai mediannya. Untuk mengetahui mana 
saja risiko yang masuk pada level sangat tinggi, 
tinggi dan sedang dengan menggunakan 
matriks penilaian risiko.  
Risiko penurunan pendapatan (biaya) rata-
rata adalah 7-9 juta rupiah pada level 3 dengan 
consequence pada level 5. Risiko perlambatan 
waktu produksi (schedule) rata-rata terlambat 1 
hari dengan consequence pada level 5 diikuti 
dengan risiko penurunan jumlah produksi 
sebesar 30-40% dengan consequence pada 
level 5. 
Risiko yang lain yaitu keluhan pelanggan 
mengenai kualitas produk tahu takwa sebanyak 
1-5, konsumen mengeluh dengan consequence 
pada level 3, ini dikarenakan strategi pelaku 
usaha tahu takwa untuk mengurangi komposisi 
bahan baku utama yaitu kedelai yang membuat 
rasa tahu takwa tidak seperti biasanya. 
Memang pada risiko bahan baku kedelai 
didapat kenaikan harga sebesar 30-40% dari 
harga normal dengan level consequence 
sebesar 4. Kemudian selain harga bahan baku 
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naik, keterlambatan pengiriman bahan baku 
kedelai juga menjadi risiko bagi UKM tahu 
takwa rata-rata terlambat 1-2 hari dengan 
consequence pada level 5. Hasil tampak seperti 
Gambar 2 di bawah ini. 
Analisis lanjut hanya memfokuskan pada 
nilai risiko lebih dari 5 yaitu pada zona merah, 
oranye dan kuning yang terjadi pada UKM Tahu 
Takwa di Kediri antara lain risiko penurunan 
pendapatan dan penurunan jumlah produksi 
dengan nilai matriks sebesar 15, risiko kenaikan 
harga bahan baku dengan nilai sebesar 8 dan 
keterlambatan pengiriman bahan baku dengan 
nilai sebesar 5. Selain risiko tersebut maka 
tidak dilakukan tindakan apa pun karena masih 
bisa diterima. 
Pandemi COVID-19 yang terjadi di 
Indonesia menimbulkan banyak risiko, setelah 
adanya kebijakan Pemerintah mengenai 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
bagi semua daerah, membuat konsumen yang 
mencari produk oleh-oleh khas kediri menjadi 
sepi peminat. Hal ini berimbas pada jumlah 
pendapatan UKM Tahu Taqwa yang hasil 
produknya memang untuk konsumen luar 
Kediri. Hal ini tentu diikuti dengan risiko untuk 
penurunan jumlah produksi dikarenakan pelaku 
usaha tidak mau produknya menjadi tidak laku 
dan selain itu produk makanan tahu takwa ini 
tidak mengandung pengawet menjadikan tidak 
bisa bertahan lama. Maka untuk bisa terus 
bertahan menjalankan bisnisnya pada saat 
pandemi COVID-19, UKM Tahu Taqwa tetap 
melakukan produksi dengan dalam jumlah 
produksi di bawah normal.  
Selain risiko di atas kenaikan harga bahan 
baku pembuat produk tahu takwa menjadi risiko 
tinggi. Dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan kepada beberapa pelaku usaha UKM 
Tahu Takwa, bahan baku utama adalah 
kedelai, di mana kedelai baik lokal maupun 
impor semuanya mengalami kenaikan dan 
berimbas pada risiko keterlambatan waktu 
pengiriman bahan baku disebabkan oleh 
logistik yang macet. 
Untuk mengelola risiko utama pada UKM 
tersebut, maka dilakukan identifikasi penyebab 
risiko dengan diagram fishbone seperti tampak 
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Setelah cause effect diketahui, maka 
dengan menggunakan metode contingency 
plan akan dapat dicarikan solusi atas risiko 
yang terjadi seperti tampak pada Tabel 1 di 
bawah ini. 
Kesimpulan 
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 
UKM tahu Takwa di Kediri pada kondisi 
pandemi COVID-19 mendapatkan beberapa 
risiko utama yang sangat mempengaruhi 
keberlanjutan usahanya. Terdapat 6 risiko yang 
terbagi menjadi 1 risiko finansial yaitu 
penurunan pendapatan, 2 risiko operasional 
yaitu penurunan jumlah produksi dan 
keterlambatan waktu produksi, 1 risiko reputasi 
yaitu adanya keluhan dari konsumen dan 2 
risiko supply yaitu kenaikan harga bahan baku 
dan keterlambatan bahan baku. 
Dari semua risiko yang paling berdampak 
dan memiliki level tinggi adalah risiko 
penurunan pendapatan,  penurunan jumlah 
produksi dan kenaikan harga bahan baku dan 
risiko yang memiliki level rendah adalah 
keterlambatan pengiriman bahan baku. 
Pengelolaan risiko pada kenaikan pendapatan 
dengan merencanakan ulang pendapatan 
seperti memilah anggaran yang menjadi 
prioritas utama dan melakukan penyesuaian 
finansial saat kondisi pandemi seperti ini. Untuk 
risiko penurunan jumlah produksi memang 
masalahnya adalah jumlah permintaan yang 
turun, ini disebabkan karena hampir semua 
pelaku UKM tahu takwa masih mengandalkan 
pasar lokal atau diambil oleh agen 
(konvensional), maka yang bisa dilakukan 
adalah strategi pasar baru dengan 
memanfaatkan teknologi informasi seperti 
social media. Selain itu juga bisa bekerja sama 
dengan Pemerintah setempat untuk membantu 
pemasaran tahu Takwa untuk program kegiatan 
bakti sosial yang di saat pandemi sangat gencar 
dilakukan. Sedangkan risiko untuk kenaikan 
harga bahan baku bisa dikelola strategi resize 
dengan mengubah ukuran produk tanpa 
mengurangi kualitas dari rasa produk tahu 
takwa yang dari awal diidentifikasi terdapat 
keluhan pelanggan karena strategi awal 
dengan mengurangi bahan baku. Risiko 
keterlambatan pengiriman bahan baku dapat 
dikelola dengan monitoring secara real time 
terhadap ketersediaan bahan baku di lapangan. 
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Tabel 1. Contingency plan UKM Tahu Takwa 
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